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Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kinerja keuangan pada 
PT. Nyata Grafika Media Surakarta sudah baik apa cukup efisien jika dilihat dari 
analisis likuiditas, aktivitas dan profitabilitas. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta. Sumber data berupa laporan keuangan PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta tahun 2012-2014.  Analisis rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, 
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa dari analisis rasio likuiditas 
diperoleh hasil perhitungan current ratio tahun 2012-2014  ketiganya berada pada 
tingkat penilaian kurang baik karena kurang dari 100%, quick ratio tahun 2012-
2014 ketiganya berada pada tingkat penilaian kurang baik pula. Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa menandakan kondisi perusahaan tidak stabil atau 
cenderung rendah. Dilihat dari analisis rasio aktivitas diperoleh hasil tingkat 
perputaran piutang tahun 2012-2014 adalah ketiganya berada pada tingkat 
penilaian kurang efisien. Tingkat rata-rata umur piutang tahun 2012-2014 adalah 
ketiganya berada pada tingkat penilaian tidak efisien karena lebih dari satu 
minggu, ini menandakan kondisi perusahaan kurang baik. Dilihat dari analisis 
rasio profitabilitas diperoleh hasil perhitungan profit margin tahun 2012-2014 
adalah ketiganya berada pada tingkat yang cukup efisien. Sedangkan ROA tahun 
2012-2014 ketiganya berada pada tingkat yang kurang baik.  Disimpulkan bahwa 
rasio profitabilitas menunjukkan bahwa kemampuan untuk menghasilkan laba 
bersih dari penjualan kurang baik. Hal 
iniberartibahwaperusahaanmemilikitingkatkinerjakeuangan yang kurangbaik, 
sehinggaperusahaanmasihperluuntukmemperbaikikinerjaperusahaan.  
 




            The problem in this study is whether the financial performance of PT. 
Graphic Media has been real good Surakarta quite efficient when seen from 
analysis of liquidity, activity and profitability. The data used in This research is 
secondary data from PT. Real Graphic Media Surakarta. Sources of data in the 
form of financial statements. Real Graphic Media Surakarta years 2012-2014. 
Analysis of the ratio used is the ratio of liquidity, activity ratios and profitability 
ratios.  
Based on the research note that of the liquidity ratio analysis current ratio 
obtained calculation results are in the three years 2012-2014 the level of 
assessment is less good because it is less than 100%, the quick ratio in 2012-2014 
all three are at the level of assessment is less well too. From the analysis it can be 
concluded that signifies the company's condition is unstable or tends to be low. 
Judging from the analysis of the results obtained activity ratio level accounts 
receivable turnover in 2012-2014 is located on the third level ratings less efficient. 
The average rate of aging years 2012-2014 is all three are at the level of 
assessment is not efficient because more than one week, indicates the company's 
condition is not good. Judging from the analysis profitability ratios profit margin 
calculation results obtained in 2012-2014 is located on the third level of 
efficiency. While ROA year 2012-2014 all three are at a level that is less than 
good. concluded that profitability ratios show that the ability to generate profits 
net of sales less well. This means that the company has the level of financial 
performance is not good, so the company still needs to to improve the 
performance of the company. 
 





A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Maraknya persaingan usaha ataupun bisnis yang semakin ketat dan 
global sekarang ini maka perusahaan sangatlah perlu untuk memperlihatkan 
kinerja baik ataukah buruk yang ada pada perusahaan. Persaingan bagi 
perusahaan dapat berpengaruh positif juga berpengaruh negatif. Selain itu 
penguasaan teknologi dan kemampuan komunikasi juga sangat dibutuhkan 
untuk terus dapat bertahan dalam dunia bisnis saat ini maupun di masa depan.  
Kinerja dari suatu perusahaan dapat menentukan berhasil atau tidaknya 
perusahaan tersebut. Fungsi dari pengukuran kinerja adalah sebagai alat bantu 
bagi manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, juga untuk 
memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat secara 
umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik.  
Untuk dapat mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari 
aspek non keuangan dan aspek keuangan. Penilaian kinerja keuangan 
perusahaan umumnya menggunakan anaslisis likuiditas, aktivitas, dan 
rentabilitas.Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk 
data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, 
prosentase serta trendnya, penganalisa menyadari bahwa rasio secara individu 
akan membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan 
suatu perusahaan. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio 





tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan 
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 
pembanding yang digunakan sebagai standar. 
Kinerja keuangan dapat diketahui dari kemampuan manajemen dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan dan perbaikan kondisi keuangan dalam hal 
efisiensi atau perencanaan manajemen demi keberhasilan perusahaan, Selain 
itu juga dapat dilihat dari kemampua perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya (Riyanto, 1995:327-328) 
PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos Group) merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan, yang meliputi percetakan 
koran,majalah, Al-kitab, Al-quran, dan buku sekolah. PT. Nyata Grafika 
Media Surakarta salah satu perusahaan di indonesia yang telah dikenal oleh 
masyarakat luas, Akan tetapi akhir-akhir ini PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta sedang mengalami penurunan kinerja keuangan. Hal ini 
dikarenakan adanya krisis ekonomi yang melanda negara Indonesia akhir-
akhir ini sehingga banyak berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Nyata 
Grafika Media Surakarta. Penurunan kinerja ini disebabkan oleh adanya 
hutang-hutang perusahaan, sedangkan laba yang diperoleh cenderung 
menurun jika dibandingkan dengan tahun tahun sebelum terjadi krisis 
ekonomi. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, maka 
diperlukan penilian terhadap kinerja keuangan PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta, yang mana hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 





Begitu pentingnya kinerja keuangan perusahaan sehingga sangat 
berguna bagi pihak manajemen untuk terus mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan termasuk peningkatan laba operasional dan pos-pos keuangan 
lainnya.Dengan kinerja perusahaan yang baik diharapkan dapat mencapai 
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, serta menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan dari hasil usahanya yang menguntungkan. 
 Tujuan Penelitian 
1. untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
tahun 2012-2014 dengan melihat analisis likuiditas. 
2. Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
tahun 2012-2014 dengan melihat analisis aktivitas. 
3. Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
tahun 2012-2014 dengan melihat analisis profitabilitas. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada perusahaan merupakan salah satu sumber 
informasi yang penting karena dapat digunakan untuk mengetahui 
kondisi kesehatan perusahaan. Tujuan di susunya suatu laporan 
keuangan adalah untuk mengetahui informasi mengenai kondisi 
keuangan perusahaan , kinerja dan perubahan kondisi keuangan 
perusahaan yang bermanfaat bagi semua pemakai dalam pengambilan 
keputusan yang berkepentingan.Dalam hal ini, pemakai laporan 





a) Investor atau Pemilik 
b) Pemberi pinjaman (kreditur) 
c) Supplier  
d) Pelanggan  
e) Karyawan 
f) Pemerintah  
g) Masyarakat  
Komponen Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada perusahaan umumnya terdiri dari berikut 
ini yaitu : 
a. Neraca 
b. Laporan Rugi Laba 
c. Laporan arus kas 
Menurut Hanafi (2007:6), tujuan analisis laporan keuangan adalah 
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan untuk 
menentukan sejauh mana perkembangan perusahaan. Informasi ini sangat 
berguna bagi manajemen perusahaan dalam mengevaluasi dan sebagai 
bahan pertimbangan pengambilan keputusan ekonomi serta untuk 
perencanaan atau untuk melakukan evaluasi terhadap strategi perusahaan. 
Pada dasarnya analisis rasio keuangan dikelompokkan menjadi lima 
macam kategori yaitu : 
1. Rasio likuiditas 





3. Rasio profitabilitas 
4. Rasio solvabilitas 
5. Rasio pasar 
pengertian kinerja adalah suatu kemampuan atau prestasi yangdicapai 
dalam melaksanakan suatu tindakan tertentu. 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Definisi Operasional Variabel 
Berikut merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Variabel terikat (Y) 
Yang termasuk dalam variabel ini adalah kinerja keuangan pada 
perusahaan  
2. Variabel bebas (X) 
Yang  termasuk dalam variabel ini adalah rasio likuiditas, aktivitas dan 
rentabilitas.  
Data dan Sumber Data 
Penelitian ini dilakukan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta, 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dengan cara mengutip arsip-arsip ataupun 
catatan-catatan yang ada di perusahaan. Data tersebut merupakan laporan 
keuangan yang ada di PT. Nyata Grafika Media Surakarta pada tahun 
2012-2014 yang mana laporan tersebut berupa laporan neraca keuangan 





Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
2. Observasi 
Teknik Analisis Data 
Alat analisis yang dipakai adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Alat analisis rasio yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Aktiva Lancar 
Current Ratio = 
   Hutang Lancar 
Kas + Efek +Piutang 
Quick Ratio =  
    Hutang Lancar 
2. Rasio Aktivitas 
Alat analisis rasio yang dipakai adalah sebagai berikut : 
 Penjualan  
Perputaran piutang=   
 Piutang 
 
 365 hari 
Rata-rata umur piutang = 
 Perputaran Piutang  
3. Rasio Profitabilitas 
Alat analisis rasio yang dipakai adalah sebagai berikut : 
Laba bersih  
 Profit Margin =   
                Penjualan 
 
  Laba bersih 
ROA =   






D. HASIL PENELITIAN 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek. 
1) Current Ratio (rasio lancar)  
Jadi Current Ratio pada PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
pada Tahun 2014 adalah 61% sedangkan pada Tahun 2013 
adalah 93%. Kondisi ini menunjukan bahwa aktiva lancar 
sangat sedikit karena kurang dari 100%, maka dapat 
disimpulkan kinerja perusahaan kurang baik, dikarenakan 
Hutang lebih besar daripada aktiva lancar. 
2) Quick Ratio  (rasio cepat) 
Jadi Quick Ratio pada PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
pada Tahun 2014 adalah 25% sedangkan pada Tahun 2013 
adalah 21% dan pada Tahun 2012 adalah 12% , maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan kurang baik walaupun 
pada Tahun 2012 sampai dengan 2014 selalu ada kenaikan 







2. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
efektif suatu perusahaan dalam memanfaatkan sumber dana yang ada. 
Dapat di jabar kan bahwa pada PT. Nyata Grafika Media Surakara 
pada Tahun 2014 memiliki umur piutang 19 hari, pada Tahun 2013 
umur piutang 47 hari, dan pada Tahun 2012 umur piutang 15 
hari.Perputaran piutang kurang lancar maka untuk membayar Hutang 
perusahaan belum bisa sepenuhnya yang ada pada perusahan. 
3. Rasio Profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan suatu 
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal 
saham yang tertentu. 
1) Profit Margin 
Secara keseluruhan keadaan profit margin perusahaan dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 menunjukkan tingkat 
rasio yang berfluktuasi atau tidak menentu dari tahun ke 
tahun. Ketidakstabilan tersebut disebabkan karena adanya 
kenaikan penjualan bersih pada tahun 2012 dan mengalami 
penurunan pada tahun 2014, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari 
penjualan kurang begitu baik meski banyak terjadi kenaikan, 





2) Return On Aset 
Dari perhitunganReturn On Aset (ROA) mulai tahun 2012 
sampai dengan 2014 terlihat bahwa ROA terus mengalami 
fluktuasi, meski tidak ada kerugian yang terjadi. Tetapi yang 
terjadi adalah penurunan laba bersih atau laba bersih yang 
berkurang, yang mana pada Tahun 2012 9%, Tahun 2013 
20% dan pada Tahun 2014 adalah 10%, Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 
aktiva untuk menghasilkan laba bersih juga berfluktuasi atau 
tidak menentu. 
E. KESIMPULAN 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas perusahaan dari tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2014 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berfluktuasi 
atau tidak stabil. Hal ini berarti manajemen perusahaan masih 
kurang stabil dalam mengelola perusahaannya. Current Ratio 
selama tahun 2012 mencapai 84%, tahun 2013 93% dan tahun 
2014 61% kemudian Quick Ratio, selama tahun 2012 mencapai 
12% , Tahun 2013 19% dan Tahun 2014 25 % terus berfluktuasi 
atau tidak stabil dan menandakan kondisi perusahaan juga tidak 






2. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas perusahaan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2014 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih kurang baik, 
pada tahun 2012 perputaran piutang 15 hari, tahun 2013 47 hari, 
sedangkan tahun 2014 perputaran piutangnya 19 hari. Dilihat dari 
perputaran umur piutang yang tergolong sangat lama yang mana 
hutang perusahaan tidak terbayar dengan baik. 
3. Rasio Profitabilitas 
Secara keseluruhan keadaan profitabilitas perusahaan dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2014 menunjukkan tingkat rasio yang 
berfluktuasi atau tidak menentu dari tahun ke tahun. 
Ketidakstabilan tersebut disebabkan karena adanya kenaikan 
penjualan bersih pada tahun 2012 dan mengalami penurunan pada 
tahun 2014, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih dari penjualan kurang begitu baik meski 
banyak terjadi kenaikan, sebab kenaikan tersebut terjadi 
lambat.Dari perhitunganReturn On Aset (ROA) mulai tahun 2012 
sampai dengan 2014 terlihat bahwa ROA terus mengalami 
fluktuasi, meski tidak ada kerugian yang terjadi. Tetapi yang terjadi 
adalah penurunan laba bersih atau laba bersih yang berkurang, 
yang mana pada Tahun 2012 9%, Tahun 2013 20% dan pada 





perusahaan dalam mendayagunakan aktiva untuk menghasilkan 
laba bersih juga berfluktuasi atau tidak menentu. 
F. SARAN 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam kinerja 
perusahaan, maka akan dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
 
1. Hendaknya perusahaan menjaga tingkat rasio likuiditas yang optimal 
untuk menghindari adanya tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, 
karena tingkat likuiditas yang terlalu tinggi menandakan adanya aktiva 
lancar yang berlebih diperusahaan yang seharusnya bisa dipergunakan 
secara efisien untuk meningkatkan laba. Hal ini dapat diketahui karena 
current ratio selalu berfluktuasi sering meningkat dan menurun, dan 
quick ratio perusahaan yang juga selalu berfluktuasi.  
2. Perusahaan hendaknya lebih efisien dan efektif dalam mengawasi 
tingkat biaya penjualan sebanding dengan kenaikan tingkat penjualan 
dan laba yang diperoleh semakin tinggi 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat margin 
laba perusahaan. Karena dengan meningkatkan tingkat margin laba 
perusahaan, maka diharapkan perusahaan dapat melunasi hutang-
hutang lancarnya dan juga biaya operasionalnya. 
4. Sebaiknya pihak manajemen dapat lebih meningkatkan dan 
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